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BAB I  

Pendahuluan 

 

A. Analisis Situasi   

 Dalam kehidupan sehari – hari banyak kita temui berbagai jenis dan karakteristis 

perusahaan yang berbeda – beda yang membantu kita dalam memenuhi kebutuhan 

hidup. Mulai dari perusahaan dagang maupun jasa dan manufaktur. Baik milik 

pemerintah maupun swasta, semua perusahaan tersbut memiliki peranan penting 

dalam kehidupan masyarakat. Setiap perusahaan memiliki bentuk dan ukuran atau 

skala usaha yang berbeda – beda. Secara umum tujuan didirikannya setiap 

perusahaan adalah untuk mencari keuntungan atau mencari laba dan memiliki 

keberlanjutan usaha yang tak terbatas. 

 Untuk  menciptakan suatu usaha yang berkembang, setiap perusahaan harus memiliki 

informasi yang cepat dan akurat. Untuk menghasilkan suatu informasi yang cepat dan 

akurat, maka perusahaan harus didukung oleh suatu sistem informasi yang tepat. Semakin 

baik sistem informasi yang dimiliki perusahaan, maka semakin bisa bersaing dengan 

perusahaan lainnya dan bahkan lebih unggul. Akuntansi juga adalah suatu sistem informasi, 

dimana informasi yang ada di perusahaan diolah dengan melalui berbagai proses untuk 

menghasilkan suatu laporan. Salah satu bentuk luaran informasi dari suatu perusahan adalah 

laporan keuangan. Laporan keuangan inilah yang digunakan sebagai dasar bagi para 

manajemen tingkat atas dan juga para pemimpin dalam mengambil suatu keputusan.  

Untuk menghasilkan suatu laporan keuangan yang andal dan tepercaya, diperlukan 

suatu sistem akuntansi yang bisa mengakomodir informasi dari suatu keadaan usaha 

perusahaan. Informasi yang dimaksud adalah informasi keuangan dari seluruh transaksi 

dan kejadian yang ada di perusahaan. Sistem akuntansi yang baik tidak terlepas dari 

tenaga kerja yang memahami siklus akuntansi itu sendiri dan menjalankannya. Siklus 

akuntasi dimulai dari suatu transaksi, lalu ke kejurnal, memposting ke buku besar, 

membuat neraca saldo, menyusun kertas kerja, membuat jurnal penyesuaian, membuat 

laporan keuangan dan yang terakhir membuat jurnal penutup. 

Pada mata pelajaran Akuntansi sub topik siklus akuntansi perusahaan jasa 

diharapkan siswa siswi dapat memahami intisari materi mulai dari tahap pencatatan, 

penggolongan, pengikhtisaran, pelaporan, jurnal penyesuaian, jurnal penutup, neraca 

saldo setelah penutupan, dan jurnal pembalik (Izzati & Sumarsih, 2017). Adapun 

dalam mempelajari mata pelajaran akuntansi, siswa siswi harus mengetahui siklus-

siklus dalam akuntansi. Kesalahan pemahaman konsep akuntansi pada siswa siswi 

dapat terjadi dalam menerapkan konsep akuntansi, menerapkan rumus-rumus 

akuntansi, dan tidak sesuai dengan siklus akuntansi yaitu kesalahan dalam 



memposting jurnal ke buku besar (Setyaningrum, 2012) 

SMA Tarsisius I sebagai salah satu lembaga pendidikan katolik yang tepercaya 

dan professional mempunyai visi agar peserta didiknya dapat 

menumbuhkembangkan multitalenta yang dijiwai semangat Bunda Hati Kudus. 

SMA Tarsisius I ini merupakan sekolah unggulan dan banyak siswa siswi yang 

berhasil masuk ke perguruan tinggi ternama di seluruh Indonesia.  

         

B.  Masalah Mitra dan Solusinya 

 Berdasarkan informasi dari pihak sekolah, dan pembicaraan yang dilakukan maka 

ada beberapa kendala yang dirasakan oleh para siswa SMA Tarsisius I yaitu: 

a. Para siswa belum memahami cara memposting jurnal ke dalam buku besar. 

b. Para siswa belum memahami cara membuat neraca saldo. 

c. Para siswa belum memahami cara membuat kertas kerja atau neraca lajur. 

Untuk mengatasi masalah mitra, kami akan memberikan solusi yaitu sebagai berikut: 

1. Menjelaskan Langkah-langkah dalam memposting transaksi jurnal ke dalam buku 

besar. 

2. Mengajarkan cara menyusun neraca saldo. 

3. Mengajarkan cara Menyusun kertas kerja atau neraca lajur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bab II   

Pelaksanaan 

 

A. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan penyuluhan ini dikemas dalam bentuk ceramah, latihan soal  dan tanya 

jawab secara luring. serta penyebaran angket  melalui google form untuk mendapat 

masukkan dari peserta. Peserta yang mengikuti adalah siswa dari kelas 10-12 yang 

ingin mendapatkan mata pelajaran tambahan. Kegiatan ini dilakukan seusai jam 

pelajaran sekolah agar tidak mengganggu aktivitas para siswa dalam kegiatan 

mengajar. Di akhir acara kami mengadakan tanya jawab untuk para siswa dimana 

akan diberikan pertanyaan seputar topik yang diberikan. Para siswa sangat antusias 

dalam mengikuti acara ini terlebih pada saat dilakukan tanya jawab. 

Kami juga memberikan modul pembelajaran dimana modul ini diharapkan dapat 

membantu dan  membuka wawasan siswa-siswi SMA Tarsisius I untuk memahami 

lebih mengenai kertas kerja, neraca saldo dan buku besar. Modul ini berisi 

pembahasan teori dan beberapa latihan soal yang bisa membantu siswa dalam 

mengasah keterampilannya dalam akuntansi. 

 

B. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada : 

Hari / tgl.  : Senin, 7 September 2022 

Waktu  : Pk. 14.30 s/d 16.00 WIB 

Dengan rincian sebagai berikut: 

Pk.14.30 – 15.00  : Sesi I – Pemaparan Materi 

Pk.15.00 – 15.50  : Sesi II – Latihan Soal 

Pk.15.50 – 16.00  : Sesi Tanya Jawab dan Kuis 

Tempat  :  SMA Tarsisius I   

Pembicara  :  Nataherwin 

 

C. Luaran 

Target luaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah artikel di SENAPENMAS 

2022 yang sudah dipresentasikan dan akan diterbitkan di prosiding 

 

 

 

  



Bab III  

Kesimpulan 

  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berjalan sesuai dengan yang 

direncanakan dan setelah edukasi ini diharapkan agar para siswa siswi SMA Tarsisius 1 

mendapatkan gambaran ilmu akuntansi khususnya usaha jasa. Penyuluhan ini dimulai dari 

membuat jurnal umum transaksi harian, lalu posting ke buku besar sampai dengan pembuatan 

laporan keuangan baik secara manual dan komputerisasi. Kegiatan ini sangat membantu para 

siswa lebih memahami akuntansi dengan lebih baik dan dapat menarik minat di bidang 

akuntansi. 

Penyuluhan akuntansi ini perlu dilakukan secara berkelanjutan agar membantu siswa-

siswi SMA Tarsisius 1 selain dapat mengenal lebih dalam tentang akuntansi perusahaan jasa, 

juga dapat mengembangkan kemampuannya untuk berbagai jenis bidang usaha lainnya seperti 

perusahaan dagang, industri dan lain lain. 
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Lampiran 

1. Surat Tugas 

 

 

 



 

2. Materi paparan -modul 

BAB 1. 

BUKU BESAR 
 

1.1 Buku Besar 

Buku besar (general ledger) adalah sebuah buku yang berisi kumpulan akun atau 

perkiraan (accounts). Akun (rekening) tersebut digunakan untuk mencatat secara 

terpisah aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Dengan demikian, akun merupakan 

kumpulan informasi dalam sebuah sistem akuntansi. Misalnya, kas dicatat dalam 

akun kas, piutang dicatat dalam akun piutang, tanah dicatat dalam akun tanah, dan 

sebagainya untuk akun-akun yang termasuk dalam kelompok akun aktiva. Kelompok 

akun kewajiban akan dijumpai akun hutang, pinjaman jangka panjang, dan lain-lain 

sesuai dengan jenis kewajiban tersebut. Penting diingat bahwa banyaknya jumlah 

perkiraan buku besar yang dibutuhkan/dicatat perusahaan berbeda-beda, karena 

tergantung kepada kekayaan dan keuangan perusahaan, jenis kegiatan, volume 

transaksi dan informasi yang diinginkan perusahaan. Setiap perusahaan pasti memilki 

akun yang berbeda tergantung dari jenis usaha perusahaan tersebut. Jenis-jenis buku 

besar sendiri yaitu : buku besar umum dan buku besar pembantu. Gerneral ledger 

berisikan ringkasan dari transaksi selama satu periode atau satu bulan. 

Sistem Buku Besar Umum mempunyai beberapa tujuan, yaitu untuk:  

a. mencatat semua transaksi akuntansi secara akurat dan benar.  

b. memposting transaksi-transaksi ke akun yang tepat.  

c. menjaga keseimbangan debet dan kredit pada akun.  

d. mengakomodasi entry jurnal penyesuaian yang dibutuhkan.  

e. menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya dan tepat waktu untuk 

setiap periode akuntansi. 

 

Buku besar juga memiliki manfaat bagi para akuntan untuk merapikan laporannya, 

manfaat buku besar diantaranya:  

1. Menyeimbangkan berbagai laporan keuangan. 

2. Memiliki rekam jejak utama laporan keuangan. 

3. Bisa memberikan petunjuk terhadap aktivitas transaksi yang ganjil atau tidak 

biasa.  

4. Bisa membantu menunjukkan adanya manipulasi data atau tindak kecurangan 

dalam pencatatan.  

5. Bisa untuk mengetahui kondisi kesehatan finansial perusahaan atau bisnis.  

 

Bentuk buku besar sendiri terdiri dari 3 yaitu :  

1. Bentuk T  

Bentuk standar akun dua kolom membedakan secara tegas antara sisi debit dan sisi 

kredit. Oleh karena itu bentuk buku besar T ini adalah yang paling sederhana dalam 

permulaan pembelajaran akuntansi. Karena bentuknya hanya seperti huruf T besar. 

Sebelah kiri menunjukan sisi debet dan sebelah kanan menunjukan sisi kredit. Nama 

akun diletakan di kiri atas dan kode akun diletakan di kanan atas.  

Contoh seperti dibawah ini : 



 
2. Bentuk staffel  

Bentuk Staffel adalah buku besar berbentuk halaman dan memiliki lajur saldo.  

Contoh bentuk staffel : 

Akun :

Tanggal No Bukti Keterangan
Ref. 

Positng
Debit Kredit Saldo

Buku Besar

 
1.2 Buku Besar Pembantu 

Buku besar pembantu adalah sekelompok rekening yang khusus mencatat secara rinci 

dari bagian buku besar yang memberi informasi secara mendetail. Subsidiary ledger 

(buku pembantu) yang merupakan bagian yang integral dari general ledger. Bentuk 

subsidiary ledger sama dengan bentuk general ledger. Rekapitulasi atau kumpulan 

saldo dari subsidiary ledger adalah sama dengan saldo di general ledger.  

Fungsi dari buku besar pembantu, sebagai berikut : 

a. Karena pencatatan dilakukan secara detail, maka meminimalisir kesalahan atas 

pencatatan pada buku besar umum nantinya 

b. Digunakan sebagai pembanding dalam ketelitian pencatatan dalam buku besar 

umum 

c. Mempermudahkan perusahaan dalam mencari informasi terkait mengenai jumlah 

akun atas beberapa pihak terkait.  

 

Sebagai contoh akun piutang perusahaan yang umumnya terdiri dari banyak pelanggan 

atau piutang, maka general ledger (buku besar) piutang akan didukung dengan 

subsidiary ledgers atas nama masing-masing pelanggan. Hubungan tersebut seperti 

digambarkan dibawah ini: 



No. akun : 201-A01

Jual 1.000     Lunas 1.000     

Jual 1.500     

Saldo 1.500     

No. akun : 201-B05 Total No. akun : 201

Jual 750         Lunas -              A 1.500      5.500      -                

Jual 1.250     B 2.000       

C 2.000      

Saldo 2.000     5.500     Saldo 5.500     

No. akun : 201-C10

Jual 1.500     Lunas 1.250     

Jual 2.500     Lunas 1.500     

jual 750         

Saldo 2.000     

Piutang A

Piutang B

Piutang C

Piutang 

 
 

1.3 Posting Buku Besar  

 

Pemindahan (Posting) adalah merupakan proses memindahkan jumlah yang terdapat 

dalam jurnal ke dalam buku besar sesuai dengan akunnya masing-masing. Fungsi 

dari posting sendiri adalah untuk mendapatkan suatu gambaran atas pengaruh 

transaksi terhadap setiap akun asset, kewajiban ataupun ekuitas. Dimana pada akhir 

periode, jumlah saldo dari setiap akun akan diringkas untuk penyusunan neraca saldo 

dan laporan keuangan. “Posting” dilakukan secara periodik (bulanan, atau 

mingguan). 

Langkah-langkah dalam memposting jurnal umum ke dalam buku besar : 

1. Catat saldo awal buku besar dari neraca awal, dengan catatan perusahaan 

mempunyai laporan keuangan pada periode sebelumnya. Akun yang terdapat 

pada sisi debet neraca dicatat sebagai saldo awal debit akun buku besar, dan akun 

yang terdapat pada sisi kredit neraca dicatat sebagai saldo awal kredit akun buku 

besar.  

2. Catat tanggal pada buku besar dengan cara mengambilnya dari kolom tanggal 

transaksi pada jurnal, kemudian pindahkan ke kolom tanggal akun buku besar, 

dengan cara berurutan dimulai dari tanggal termuda. 

3. Catatlah keterangan buku besar yang diambil dari keterangan atau uraian jurnal 

ke dalam kolom keterangan pada akun buku besar. 

4. Catat jumlah debit akun pada jurnal ke dalam kolom debet akun buku besar dan 

catat jumlah kredit akun pada jurnal ke dalam kolom kredit akun buku besar. 

5. Catat nomor halaman jurnal yang diposting ke dalam kolom referensi (Ref) pada 

akun buku besar. 

6. Apabila akun dalam jurnal telah dipindahkan atau diposting ke dalam akun buku 

besar maka catatlah dengan nomor kode akun yang bersangkutan pada kolom 

referensi jurnal, agar menandakan bahwa akun tersebut telah diposting. 

Langkah-langkah dalam memposting jurnal khusus ke dalam buku besar 



1. Pencatatan saldo awal buku besar dari neraca awal, dengan catatan perusahaan 

mempunyai laporan keuangan pada periode sebelumnya. Akun yang terdapat 

pada sisi debet neraca dicatat sebagai saldo awal debit akun buku besar, dan akun 

yang terdapat pada sisi kredit neraca dicatat sebagai saldo awal kredit akun buku 

besar. Pencatatan tersebut dilakukan per akun atas nama supplier/kreditur 

masing-masing 

2. Catat tanggal pada buku besar dengan cara mengambilnya dari kolom tanggal 

transaksi pada jurnal, kemudian pindahkan ke kolom tanggal akun buku besar, 

dengan cara berurutan dimulai dari tanggal termuda. 

3. Catatlah keterangan buku besar yang diambil dari keterangan atau uraian jurnal 

ke dalam kolom keterangan pada akun buku besar. 

4. Catat jumlah debit akun pada jurnal ke dalam kolom debet akun buku besar dan 

catat jumlah kredit akun pada jurnal ke dalam kolom kredit akun buku besar. 

5. Catat nomor halaman jurnal yang diposting ke dalam kolom referensi (Ref) pada 

akun buku besar. 

6. Apabila akun dalam jurnal telah dipindahkan atau diposting ke dalam akun buku 

besar maka catatlah dengan nomor kode akun yang bersangkutan pada kolom 

referensi jurnal, agar menandakan bahwa akun tersebut telah diposting. 

 

Contoh Transaksi dan posting ke buku besar: 

 
 

BAB 2 

NERACA SALDO 
 

2.1 Neraca Saldo 

 

Neraca saldo (trial balance) adalah merupakan suatu daftar yang berisi seluruh jenis 

nama akun beserta saldo total dari setiap akun yang disusun secara sistematis sesuai 

dengan kode akun yang bersumber dari buku besar perusahaan pada periode tertentu. 

Jumlah dari kolom debit dan kolom kredit di neraca saldo harus sama. Neraca saldo 

merupakan bagian dari rangkaian tahap dalam siklus akuntansi, maka neraca saldo 

disusun setelah proses pembuatan buku besar, dan hanya memindahkan saldo total 

setiap akun ke dalam suatu daftar yang berisi empat buah kolom yang disebut neraca 

saldo. 



     

Untuk mempermudah pencatatan transaksi kedalam jurnal, maka setiap transaksi kita 

buat analisanya lebih dahulu untuk menentukan perkiraan mana yang harus di debit 

dan mana yang harus di kredit. Tujuan pembuatan Neraca Saldo Untuk menguji 

kesamaan debet dan kredit di dalam buku besar dan mempermudah penyusunan 

laporan keuangan. Neraca saldo sendiri digunakan sebagai patokan agar pihak yang 

melakukan posting tidak melakukan kesalahan atas nilai kolom debet dan kredit di 

buku besar. Tahap ini merupakan awal persiapan pembuatan laporan keuangan. 

Rekap saldo ini akan disalin dalam kertas kerja. 

 

Langkah langkah dalam menyusun neraca saldo 

1. Neraca saldo (trial balance) adalah merupakan suatu daftar yang berisi seluruh 

jenis nama akun beserta saldo total dari setiap akun yang disusun secara 

sistematis sesuai dengan kode akun yang bersumber dari buku besar perusahaan 

pada periode tertentu. 

2. Siapkan lembar kerja, yang berisi kolom nomor akun, nama akun dan kolom 

untuk nilai saldo debit dan kredit 

3. Setiap akun pada buku besar, akan dipindahkan ke dalam lembar kerja yang telah 

disiapan sebelumnya. Pengisian kolom nomor, nama dan saldo akun mengikuti 

keterangan yang tertera pada buku besar 

4. Jika ada perbedaan, akuntan harus mencari dan memperbaiki kesalahan tersebut 

 

Adapun bentuk dari neraca saldo berisikan kolom – kolom : kode akun, nama akun , 

debit dan kredit. 

 

BAB 3 

KERTAS KERJA 
 
3.1 Kertas Kerja 

Kertas Kerja (work sheet) adalah kertas berkolom sebagai kertas kerja untuk 

membantu menyusun lapaoran keuangan. Kertas kerja  hanya dipergunakan untuk 

mempermudah dalam menyusun laporan keuangan pada akhir periode dalam 

akuntansi manual. Penyusunan kertas kerja (work sheet) dibuat dengan membuat 

lima lajur yang masing masing lajur dibuat kolom debit dan kredit, sehingga ada 

sepuluh kolom. Bentuk dan kolom-kolom kertas kerja 10 kolom seperti dibawah ini: 

 

Kertas kerja memiliki fungsi antara lain: 



1. Memeriksa data yang telah dicatat - Saat melakukan pencatatan keuangan bisa 

saja terdapat kesalahan baik karena human eror atau kesalahan software. Dengan 

memeriksa kembali, akan menghindari dan memperbaiki kesalahan seluruh 

pencatatan keuangan. 

2. Meringkas data dalam catatan keuangan - Dengan adanya kertas kerta, data 

keuangan akan lebih mudah diliat untuk keperluan pembuatan laporan keuangan. 

Data yang ringkas akan membantu dalam mencari informasi yang dibutuhkan 

tanpa proses yang panjang. 

3. Membantu pembuatan laporan keuangan – kertas kerja akan merangkum 

data-data yang dibutuhkan dalam buat laporan keuangan. Tentu hal ini akan 

memudahkan dan menghemat waktu dalam pembuatan laporan. 

4. Menunjukan perusahaan telah menjalankan prosedur – kertas kerja bisa 

menunjukan bahwa perusahaan telah melakukan prosedur dan memiliki 

kredibelitas dalam mencatat serta mengelola keuangannya. 

 

Prosedur Penyusunan kertas kerja:  

1. Tulis nama perusahaan diatas lembar kerja dan tulis kertas kerja (work-sheet) 

beserta tanggal akhir periode, bulan dan tahun.  

2. Mengisi nomor perkiraan yang berlaku pada perusahaan tersebut beserta nama 

perkiraan pada lajur nomor dan nama perkiraan. 

3. Mengisi lajur neraca saldo (trial balance) dengan cara memindahkan neraca saldo 

yang berasal dari saldo-saldo buku besar atau dari soal yang sudah diketahui.  

4. Mengisi lajur penyesuaian (adjusment) dengan cara ayat jurnal penyesuaian yang 

dibuat lebih dulu dipindahkan pada perkiraannya masing-masing. Dalam 

prakteknya ayat jurnal penyesuaian yang telah dibuat harus diposting ke buku 

besar pada perkiraannya masing-masing.  

5. Mengisi lajur neraca saldo disesuaikan (adjusted trial balance) dengan cara 

angka-angka perkiraan yang ada di neraca saldo diperhitungkan dengan angka-

angka perkiraan yang ada di lajur penyesuaian pada perkiraan yang sama, 

misalnya angka debit sama debit saldonya dijumlah atau kredit sama kredit juga 

saldonya dijumlah tetapi debit sama kredit atau sebaliknya dicari saldonya. 

Sedangkan untuk perkiraan yang tidak ada penyesuaian dilajur penyesuaian tidak 

perlu diperhitungkan, yang berarti saldonya sama dengan apa yang ada di neraca 

saldo.  

6. Setelah neraca saldo disesuaikan selesai maka baru kita dapat menyusun laporan 

keuangan atau kita susun terlebih dahulu dalam lajur kertas kerja yaitu lajur laba 

rugi dan lajur posisi keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 



3. Foto kegiatan. 

 

         

 

 

 



4. Bukti luaran.* (isi artikel dikirim terpisah) 

 

   

 


